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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Modul Ajar Bahasa Indonesia: 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

Bahasa Indonesia SD Kelas 1 

 INFORMASI UMUM 

A. IDENTIFIKASI MODUL 

Penyusun                 : 

Mata Pelajaran       : Bahasa Indonesia  

Fase/ Kelas              : A/1 

Bab 5                        : Teman Baru 

Tema                        : Bersikap Baik Terhadap Teman 

Capaian Pembelajaran :  

1. Menyimak 

 Peserta didik mampu bersikap menjadi penyimak yang baik. 
Peserta didik mampu memahami pesan lisan dan informasi dari 

media audio, teks surat (teks yang dibacakan), dan instruksi lisan 

yang berkaitan dengan tujuan berkomunikasi. 

2. Membaca dan Memirsa 

 Peserta didik mampu bersikap menjadi pembaca dan pengamat 

yang baik. Peserta didik mampu memahami informasi dari bacaan 

dan tayangan yang dipirsa tentang diridan lingkungan, narasi 

imajinatif, dan puisi anak. Peserta didik mampu menambahkan 

kosa kata baru dari teks yang dibaca atau tayangan yang diamati 

dengan bantuan flash card. 

3. Berbicara dan Mempresentasikan 

 Peserta didik mampu melafalkan teks dengan tepat, berbicara 
dengan santun, menggunakan volume dan intonasi yang tepat 

sesuai konteks. Peserta didik mampu bertanya tentang sesuatu, 

menjawab, dan menanggapi komentar orang lain (teman, guru, dan 

orang dewasa) denganbaik dan santun dalam suatu percakapan. 

Peserta didik mampu mengungkapkan gagasan secara lisan dengan 

bantuan gambar atau ilustrasi. Peserta didik mampu menceritakan 

Kembali suatu informasi yang dibaca atau didengar, serta 

menceritakan Kembali teks narasi yang dibacakan atau dibaca 

dengan topik diri dan lingkungan. 

4. Menulis  

 Peserta didik mampu bersikap dalam menulis di atas kertas atau 
melalui media digital. Peserta didik mampu menulis deskripsi 

dengan beberapa kalimat tunggal, menulis rekon tentang 

pengalaman diri, menuliskembali narasi berdasarkanfiksi yang 

dibaca atau didengar, menulis prosedur tentang kehidupan sehari-

hari, dan menulis eksposisi tentang kehidupan sehari-hari. Peserta 
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didik mengembangkan tulisan tangan yang semakin baik. 

  

Alokasi Waktu       : 3 x 35/ Pertemuan  

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 

 Peserta didik dapat mengenali tanda titik pada akhir kalimat serta 
membaca dan menulis kata-kata yang diawali dengan huruf ‘m’ 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar kritis 

 Kreatif  

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 
Republik Indonesia, 2021 Bahasa Indonesia, Aku Bisa! Buku 

Siswa SD Kelas 1, Penulis: S oie Dewayani 

 Buku lain yang relevan 

 Huruf M; 

 Tebak kata; 

 Melengkapi suku kata ‘ma-‘, ‘mi-‘, ‘mu-‘, ‘me-‘, ‘mo-‘; 

 Alat tulis; 

 Buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi bertema pertemanan atau 
bertema lain yang sesuai untuk peserta didik kelas satu. 

 Media Flash card 

 Lembar kerja peserta didik, laptop, LCD proyektor. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam 
mencerna dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 17 Peserta didik, Maksimum 27 Peserta didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran tatap muka 

KOMPETENSI INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran Bab Ini: 

 Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang sikap baik 

kepada teman, peserta didik dapat mengenali tanda titik pada akhir 

kalimat serta membaca dan menulis kata-kata yang diawali dengan 

huruf ‘m’. 
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Alur Konten Capaian Pembelajaran: 

  Menyimak 

 Menyimak dengan seksama dan menyimpulkan informasi dalam 

teks yang dibacakan kepadanya. 

 Membaca 

 Mengenali dan mengeja kombinasi huruf pada suku kata dan kata 
yang sering ditemui dengan penggunaan media flash card 

Menulis 

 Menuliskan suku kata sederhana pada kata-kata yang sering 
ditemui seharai-hari. 

Alur Tujuan Pembelajaran: 

 Melalui diskusi tentang bacaan “Mimi Berani”, pesrta didik 

menyimpulkan apa yang dialami dan dirasakan tokoh dalam 

cerita yang dibacakan kepadanya dengan baik. 

 Melalui Latihan berulang-ulang, peserta didik merangkai bunyi 
huruf menjadi suku kata dan kata dengan lancar. 

 Melalui Latihan melengkapi nama kata benda, peserta didik dapat 
menuliskan suku kata yang diawali dengan huruf ‘m’ dengan 

baik. 

 Melalui Latihan menjawab pertanyaan tentang bacaan, peserta 

didik dapat menjelaskan empat kata Ajaib dan kapan 

menggunakannya dengan tepat. 

 Melalui Latihan menjawab pertanyaan tentang gambar “Di Kelas 
Mimi”, peserta didik mampu menemukan infirmasi dan 

menyimpulkan perasaan tokoh-tokoh pada gambar dengan baik. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pada tema ini, peserta didik juga meningkatkan keterampilan berbahasanya 

dengan: 

 Belajar mengeja dan membaca kata-kata sehari-hari yang 
memiliki suku kata ‘ma-‘, ‘mi-‘, ‘mu-‘, ‘me-‘, ‘mo-‘ serta 

menuliskannya. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Bagaimana sikap yang baik terhadap semua teman? 

 

D. PERSIAPAN BELAJAR 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah-Langkah Pembelajaran: 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan menyapa dan dilanjutkan berdoa 

Bersama terlebih dahulu dipimpin oleh guru 

2. Dilanjutkan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas dan 

mengecek kehadiran 

3. Guru menyapa peserta didik dan mengajak berbincang tentang apa 

yang mereka lihat dalam perjalanan ke sekolah hari ini 

4. Guru akan menjelaskan bahwa ia akan membacakan buku dan 

menunjukkan sampul cerita untuk diamati peserta didik 

5. Guru juga mendiskusikan tata cara menyimak 

6. Guru mengajak peserta didik mengamati gambar sampul dan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 

 

Kegiatan Inti 

Menyimak 

Cerita “Mimi Berani” menggambarkan perubahan sikap dan perasaan 

Mimi, seorang anak yang berusaha mengatasi rasa malunya. 

 

Guru dapat mengarahkan perhatian peserta didik pada gestur dan raut 

muka Mimi dalam gambar 

 

 
 

Membaca 
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1. Tunujukkan gambar Mimi, Maya, dan Moko. Ingatkan peserta didik 

tentang ciri-ciri fisik ketiga tokoh tersebut dalam gambar. 

 

 
 

2. Mengucapkan Bunyi Huruf ‘m’ 

      Seperti pada huruf lain yang dikenalkan pada bab sebelumnya, guru 

sebaiknya memperkenalkan nama huruf dan bunyinya agar peserta 

didik dapat menggabungkan bunyi ini dengan bunyihuruf lain, 

terutama huruf vocal. Hal ini bertujuan membantu peserta didik 

menggabungkan kedua bunyi huruf tersebut menjadi bunyi suku kata. 

3. Merangkai huruf ‘m’ dengan huruf vocal 

      Guru mengajak peserta didik membunyikan huruf ‘m’ dan 

merangkainya dengan huruf vocal ‘a-‘,’i-‘,’u-‘,’e-‘,’o-‘. Guru dapat 

melakukan kegiatan ini dalam kelompok kecil agar setiap peserta 

didik mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan kemampuannya. 

Selain Buku Siswa, guru dapat menggunakan alat peraga lain seperti 

kartu huruf dan kartu suku kata agar peserta didik dapat melihat 

huruf-huruf dipisah dan dirangkaikan. 

4. Membaca Suku Kata 

      Pada saat meminta peserta didik membacakan suku kata ‘ma-‘, ‘mi-‘, 

‘mu-‘, ‘me-‘, ‘mo-‘, upayakan peserta didik dapat melakukannya 

secara mandiri. 

      Apabila peserta didik telah mampu membaca suku kata tersebut 

dengan lancer, ia dapat diberi kartu kata untuk kegiatan selanjutnya. 

5. Membaca Kata dengan Suku Kata ‘ma-‘, ‘mi-‘, ‘mu-‘, ‘me-‘, ‘mo-‘ 

      Guru sebaiknya melakukan kegiatan ini dengan sekelompok kecil 

peserta didik yang telah dikelompokkan menurut kemampuan 

membacanya. Akan lebih selektif apabila guru juga meyiapkan 

gambar dan hewan dalam flash card dengan nama tertulis di balik 

kartu tersebut. Dengan kartu itu, kegiatan dapat berlangsung dengan 

lebih menyenangkan. Guru dapat meminta peserta didik untuk 

menebak gambar pada kartu, kemudian membalik gambar untuk 

mengetahui apakah peserta didik telah menyebutkan nama benda 

tersebut dengan benar. Setelah itu, mintalah peserta didik untuk 

menunjuk suku kata ‘ma-‘, ‘mi-‘, ‘mu-‘, ‘me-‘, ‘mo-‘ yang terdapat 

pada kata tersebut. 
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Kegiatan Penutup  

1. Guru mengatakan bahwa peserta didik harus menulis suku kata ‘ma-‘, 

‘mi-‘, ‘mu-‘, ‘me-‘, ‘mo-‘ dalam kata-kata yang dikenali sehari-hari. 

2. Guru mengajak para peserta didik untuk mengingat Kembali cerita “ 

Mimi Berani” dan menanyakan apakah mereka menyukai cerita 

tersebut. 

3. Guru meberikan pesan penutup tentang membacakan buku cerita yang 

disukainya dan mengingatkan peserta didik untuk membacakan buku 

cerita di rumah. 

4. Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu penutup. 

 

Membaca 

Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering 

ditemui. Hal ini akan mempercepat prosesnya belajar membaca. 

Cetaklah kata-kata tersebut pada kartu-kartu. Anda juga dapat 

menulisnya di lembaran karton yang dipotong-potong membentuk kartu. 

Tunjukkan kata-kata tersebut kepada para peserta didik setiap hari dan 

minta mereka membacanya. Guru kemudian dapat menyimpan kartu-

kartu ini pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya memungkinkan, 

kartu-kartu tersebut dapat diperbanyak dan diberikan kepada peserta 

didik yang belum lancar membaca untuk digunakan di rumah. Berikan 

panduan kepada orang tua/wali untuk menunjukkannya kepada peserta 

didik di rumah setiap hari. 
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LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

LEMBAR KERJA 

SISWA 

Nam

a : 

Kelas 

:  

LENGKAPILAH KATA DIBAWAH INI DENGAN MENGGUNAKAN 

FLASH CARD! 
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Lampiran 2  

Surat Keterangan Validasi Bentuk Soal 
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Lampiran 3  

Revisian Lembar Kerja Peserta Didik  
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Lembar Kerja Peserta Didik 

NAMA :       KELAS :  

I. Instrumen awal test lisan (Pre-Test) ! 

1.   Sebutkanlah 26 huruf berikut ini: 

a b c d e f g h i 

j k l m n o p q r 

s t u v w x y z  

 
2.  Bacalah kata-kata berikut ini: 

 cicak 

 

 kucing 
 

 lalat 

 

 

3.  Sebutkan huruf berikut ini: 

f,  p, v   l, r  q, k 

 

4. Bacalah suku kata berikut ini dengan baik dan benar: 

 Mo-bil  Me-rah 

  

Ma-du   Ma-nis 

 

Ma-ya    Mi- mi   Mo- ko 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 

 

NAMA :       KELAS :  

 

I. Instrumen akhir test lisan (Post-Test) ! 

Bacalah kisah Mimi dengan baik dan benar ! 

 

1. Mimi ingin menyapa Maya, tetapi Mimi malu. 

2. Apakah Maya akan menyukai Mimi? 

3. Oh, Maya sudah punya teman baru. 

4. Mimi suka bermain bola, ternyata Maya dan Moko juga menyukainya. 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Balasan Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 6 Uji Validitas Soal Siswa 

Uji Validitas 

No 
Butir Pernyataan ke y y2 

1 2 3 4 
  

1 10 16 16 13 55 3025 

2 10 16 16 13 55 3025 

3 11 15 15 16 57 3249 

4 16 15 16 13 60 3600 

5 11 13 13 15 52 2704 

6 13 13 15 13 54 2916 

7 11 15 16 15 57 3249 

8 12 12 12 10 46 2116 

9 11 15 12 16 54 2916 

10 12 12 15 16 55 3025 

11 10 12 12 12 46 2116 

12 10 12 16 12 50 2500 

13 12 13 16 15 56 3136 

14 11 12 12 13 48 2304 

15 10 12 12 15 49 2401 

16 10 12 12 12 46 2116 

17 12 16 16 16 60 3600 

18 15 16 16 16 63 3969 

19 11 12 16 13 52 2704 

20 10 12 12 10 44 1936 

SX 228 271 286 274 1059 56607 

SX
2
 2652 3727 4156 3826 Y Y2 

SXY 12181 14486 15290 14650 
  

k. Product moment   

  

N. SXY - (SX)( SY) = A 2168 2731 2926 2834 
  

{N. SX
2
 - (SX)

2
} = B1 1056 1099 1324 1444 

  

{N. SY
2
 - (SY)

2
} = B2 10659 10659 10659 10659 

  

(B1 x B2) 11255904 11714241 14112516 15391596 
  

Akar ( B1 x B2 ) = C 3355 3423 3757 3923 
  

rxy = A/C 0,65 0,80 0,78 0,72 
  

` 
  

SDx
2
=(SX

2 
- (SX)

2
/N):(N-

1) 
2,78 2,89 3,48 3,80 

  

SDx 1,67 1,70 1,87 1,95 
  



90 

 

 

 

SDy
2
= (SY

2 
- (SY)

2
/N) : 

(N – 1)  
28,05 28,05 28,05 28,05 

  

SDy 5,30 5,30 5,30 5,30 
  

Formula  Guilfort: 
  

rxy. SDy – SDx  = A 1,76 2,53 2,26 1,88 
  

SDy
2 

+ SDx
2
 = B1 30,83 30,94 31,53 31,85 

  

2.rxy.SDy.SDx = B2 11,41 14,37 15,40 14,92 
  

(B1 – B2) 19,42 16,57 16,13 16,93 
  

Akar ( B1 - B2 ) = C 4,41 4,07 4,02 4,12 
  

rpq = A/C 0,398 0,620 0,562 0,456 
  

r tabel (0.05), N = 20 - 2 0,396 0,396 0,396 0,396 
  

KEPUTUSAN Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai 
  

Varians: 
  

Tx
2
=(SX

2 
- (SX)

2
/N) : N 2,64 2,75 3,31 3,61 

  

STx
2
 12,31 

Tt
2
=(SY

2
 - (SY)

2
/N) : N 26,65 

JB/JB-1 

(1-STx
2
/Tt

2
)=(r11) 

0,67 

  



91 

 

 

 

Lampiran 7 

Pengujian Reliabilitas Butir Soal Kesulitan Membaca 

 

      Untuk menguji reliabilitas tes bebentuk uraian, digunakan rumus alpha yang 

dikemukakan oleh Arikunto yaitu :  













 













211

2

1
1

t

i

n

n
r




 

N

N

X
X

t

2
2

2

)(



 

                   
  

    
     

 

 
 

 

Keterangan : 

r11 : Reliabilitas yang dicari 

∑ i
2
 : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

 t
2
 : Varians total  

n  : Jumlah soal  

N :  Jumlah responden 

Dengan kriteria reliabilitas tes : 

r11 0,20 reliabilitas sangat rendah (SR) 

0,20 <r11 0,40 reliabilitas rendah (RD) 

0,40 <r11 0,60 reliabilitas sedang (SD) 

0,60 <r11 0,80 reliabilitas tinggi (TG) 

0,80 <r11 1,00 reliabilitas sangat tinggi (ST) 

 

Reliabilitas Soal Nomor 1 

                   
  

      
      

  

  
 

                   
        

 

Reliabilitas Soal Nomor 2 

                   
  

     
      

  

  
 

                   
       

 

Reliabilitas Soal Nomor 3 
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Reliabilitas Soal Nomor 4 

                   
  

     
      

  

  
 

                   
       

∑ i
2
 = 2,64 + 2,75 + 3,31 + 3,61 = 12,31 

 

                   
  

    
     

 

 
 

                   
  

      
       

  

  
 

                   
        

 













 













211

2

1
1

t

i

n

n
r




 

    
 

   
   

     

     
  

       72 

 Dengan demikian diperoleh koefisien reliabilitas kesulitan membaca siswa 

sebesar 0,72 dikatakan reliabilitas tinggi. 
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Lampiran 8 

Daya Pembeda Butir Soal Kesulitan Membaca 

 

      Untuk menghitung daya beda soal terlebih dahulu skor dari peserta tes 

diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah, selanjutnya diambil 27% dari 

kelompok bawah dengan menggunakan  rumus yang dikemukakan oleh Suharsimi 

Arikunto . 

A

BA

I

SS
DP


  

di mana: 

DP  : Daya pembeda soal  

SA : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

SB : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA : Jumlah skor ideal salah satu kelompok butir soal yang dipilih 

Kriteria tingkat daya pembeda soal adalah sebagai berikut : 

Dp ≤ 0,0   ;  sangat jelek 

0,0  < Dp ≤ 0,20  ; jelek 

0,20 < Dp ≤ 0,40  ; cukup 

0,40 < Dp ≤ 0,70  ; baik 

0,70 < Dp ≤ 1,0  ; sangat baik 

 

Kelompok Atas 

15 16 16 16 

12 16 16 16 

16 15 16 13 

11 15 15 16 

11 15 16 15 

12 13 16 15 

10 16 16 13 

10 16 16 13 

12 12 15 16 

13 13 15 13 

122 147 157 146 
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Kelompok Bawah 

11 15 12 16 

11 13 13 15 

11 12 16 13 

10 12 16 12 

10 12 16 12 

10 12 12 15 

11 12 12 13 

12 12 12 10 

10 12 12 12 

10 12 12 12 

106 124 133 130 

 

Soal Nomor 1 

      

   
       

  
      

Daya beda sangat baik 

Soal Nomor 2 

   
       

  
      

Daya beda baik 

Soal Nomor 3 

   
       

  
      

Daya beda cukup 

Soal Nomor 4 

   
       

  
      

Daya beda cukup 
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Lampiran 9 

Tingkat Kesukaran Soal 

      Ukuran menentukan tingkat kesukaran soal digunakan rumus yang digunakan 

oleh Suharsimi Arikunto yaitu :  

N

B
I   

di mana :  

I  : Indeks Kesukaran  

B:  Jumlah Skor 

N :  Jumlah skor ideal pada setiap soal tersebut ( n x Skor Maks )  

Kriteria penentuan indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut :  

TK = 0,00  ; soal dengan kategori terlalu sukar (TS) 

0,00<TK< 0,30  ; soal dengan kategori sukar (SK) 

0,30<TK< 0,70 ; soal dengan kategori sedang (SD) 

0,70<TK< 1  ; soal dengan kategori mudah (MD)  

TK = 1   ; soal dengan kategori terlalu mudah(TM) 

Soal Nomor 1 

              

  
   

    
        (Mudah) 

Soal Nomor 2 

  
   

   
        (Mudah) 

Soal Nomor 3 

  
   

   
        (Mudah) 

Soal Nomor 4 

  
   

   
        (Mudah) 
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Lampiran 10 Nilai Pretes dan Postes Kelas Eksperimen 

 

 

 

Pengaruh Media Flash Card Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa 

Kelas I Sekolah Dasar 

 
No. Responden 

Prete

s 

Poste

s 

Selisi

h  

Persentas

i 
 

 1. Afif Sya’ban 53 77 23 23 % 
 

2. Annasya Ayra Saragih 48 80 31 31 % 
 

3. Arumy Azmya Az Zahra 56 72 16 16 % 
 

4. Assyfa Putri Haira Khusairi 47 72 25 25 % 
 

5. Atasyah Doharrizky Depari 53 67 14 14 % 
 

6. Atharva Al Ghifari 48 59 11 11 % 
 

7. Bagas Anugrah Sinaga 56 67 11 11 % 
 

8. Dwi Rahma Putri 47 63 16 16 % 
 

9. Humaira Al Muyassarah 53 78 25 25 % 
 

10. Khalila Ayu Shandiva 48 70 22 22 % 
 

11. Kenzo Dwantama Arifin 55 81 27 27 % 
 

12. Khanza Cahya Adha 81 81 0 0 % 
 

13. Lashira Farjana Hendrosa 34 58 23 23 % 
 

14. M Hafis Sambo 22 67 45 45 % 
 

15. Mashel Tsabina Nasution 30 78 48 48 % 
 

16. Mazaya Luqyana Adhitya 61 81 20 20 % 
 

17. Muhammad Alfatih Khalif 52 89 38 38 % 
 

18. Muhammad Alfatih Rasyidi 47 88 41 41 % 
 

19. Muhammad Ghaffar Rahmat 42 77 34 34 % 
 

20. Muhammad Thoriq Arviansyah 70 70 0 0 % 
 

21. Ofi Annasya Qiran 42 75 33 33 % 
 

22. Qianna Shaumi Zahari 67 86 19 19 % 
 

23. Rafif Maulana Ashari 42 72 30 30 % 
 

24. Rajjani Khalifa Shaki Lubis 73 91 17 17 % 
 

25. Reyhan Pradana 78 80 2 2 % 
 

26. Uwais Al Arkhan 45 50 5 5 % 
 

27. Zihan Kirana Arfandi 84 84 0 0 % 
 

Jumlah 1438 2013 575 
21,30 %  

Rerata 53,24 74,54 21,30 
 



97 

 

 

 

Lampiran 11 Uji Normalitas 

1. Pretes 
 Pengaruh Media Flash Card Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa 

Kelas I Sekolah Dasar 
No. XY X^2 F Zi Fzi Szi Fzi-Szi 

1 22 484 1 -2,032 0,021 0,037 -0,016 

2 30 900 1 -1,531 0,063 0,074 -0,011 

3 34 1156 1 -1,281 0,100 0,111 -0,011 

4 42 1764 3 -0,781 0,217 0,148 0,069 

5 42 1764   -0,781 0,217 0,185 0,032 

6 42 1764   -0,781 0,217 0,222 -0,005 

7 44 1936 1 -0,656 0,256 0,259 -0,003 

8 45 2025 1 -0,593 0,277 0,296 -0,020 

9 47 2209 2 -0,468 0,320 0,333 -0,013 

10 47 2209   -0,468 0,320 0,370 -0,050 

11 48 2304 2 -0,405 0,343 0,407 -0,065 

12 48 2304   -0,405 0,343 0,444 -0,102 

13 50 2500 1 -0,280 0,390 0,481 -0,092 

14 52 2704 1 -0,155 0,438 0,519 -0,080 

15 53 2809 2 -0,093 0,463 0,556 -0,092 

16 53 2809   -0,093 0,463 0,593 -0,130 

17 55 3025 1 0,032 0,513 0,630 -0,117 

18 56 3136 1 0,095 0,538 0,667 -0,129 

19 61 3721 1 0,408 0,658 0,704 -0,045 

20 67 4489 1 0,783 0,783 0,741 0,042 

21 69 4761 1 0,908 0,818 0,778 0,040 

22 70 4900 1 0,971 0,834 0,815 0,019 

23 73 5329 1 1,158 0,877 0,852 0,025 

24 78 6084 2 1,471 0,929 0,889 0,040 

25 78 6084   1,471 0,929 0,926 0,003 

26 81 6561 1 1,659 0,951 0,963 -0,012 

27 84 7056 1 1,846 0,968 1 -0,032 

jumlah 1471 86787 27     L Hitung 0,069 
rata-
rata 54,48         L Tabel 0,171 

varians 255,57             

SD 15,99             

VAR 255,57             
Kesimpulan : Oleh karena L-hitung <  L-tabel, maka skor pretes pengaruh media flash 

card dalam mengatasi kesulitan membaca siswa kelas I sekolah dasar dinyatakan 

memiliki distribusi Normal.  
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2. Postes 

 Pengaruh Media Flash Card Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa 

Kelas I Sekolah Dasar 
 

No. XY X^2 F Zi Fzi Szi Fzi-Szi 

1 50 2500 1 -2,463 0,007 0,037 -0,030 

2 58 3364 1 -1,660 0,048 0,074 -0,026 

3 59 3481 1 -1,560 0,059 0,111 -0,052 

4 63 3969 1 -1,159 0,123 0,148 -0,025 

5 67 4489 3 -0,758 0,224 0,185 0,039 

6 67 4489   -0,758 0,224 0,222 0,002 

7 67 4489   -0,758 0,224 0,259 -0,035 

8 70 4900 2 -0,457 0,324 0,296 0,028 

9 70 4900   -0,457 0,324 0,333 -0,009 

10 72 5184 3 -0,256 0,399 0,370 0,028 

11 72 5184   -0,256 0,399 0,407 -0,009 

12 72 5184   -0,256 0,399 0,444 -0,046 

13 75 5625 1 0,045 0,518 0,481 0,036 

14 77 5929 2 0,245 0,597 0,519 0,078 

15 77 5929   0,245 0,597 0,556 0,041 

16 78 6084 2 0,345 0,635 0,593 0,043 

17 78 6084   0,345 0,635 0,630 0,005 

18 80 6400 2 0,546 0,707 0,667 0,041 

19 80 6400   0,546 0,707 0,704 0,004 

20 81 6561 3 0,646 0,741 0,741 0,000 

21 81 6561   0,646 0,741 0,778 -0,037 

22 81 6561   0,646 0,741 0,815 -0,074 

23 84 7056 1 0,947 0,828 0,852 -0,024 

24 86 7396 1 1,148 0,874 0,889 -0,014 

25 88 7744 1 1,348 0,911 0,926 -0,015 

26 89 7921 1 1,449 0,926 0,963 -0,037 

27 91 8281 1 1,649 0,950 1 -0,050 

jumlah 2013 152665 27     L Hitung 0,078 
rata-
rata 74,56         L Tabel 0,171 

varians 99,41             

SD 9,97             

VAR 99,41             
Kesimpulan : Oleh karena L-hitung <  L-tabel, maka skor postes pengaruh media flash 

card dalam mengatasi kesulitan membaca siswa kelas I sekolah dasar dinyatakan 

memiliki distribusi Normal.  
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Kelompok  L-hitung L-tabel α= 0,05 Keterangan 

Pre-test  0,069 0,171 Normal 

Post-test  0,078 0,171 Normal 

 

Bahwa hasil uji normalitas pada data pre-test diperoleh yaitu 0,069    

0,171. Sedangkan data post-test yang  yaitu 0,078 < 0,171. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berdistribusi Normal. 
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Lampiran 12 Uji Homogenitas 

 

uji homogenitas maka diperoleh Fhitung = 1,995, dan nilai Ftabel = 2,571. Karena 

Fhitung < Ftabel yaitu 1,995 < 1.571, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Lampiran 13  

DATA DISTRIBUSI FREKUENSI 

A. Pretes 

Pengaruh  Media Flash Card Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca 

Siswa Kelas I Sekolah Dasar 

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

 = 84 – 22 

 = 62 

b. Menentukan Banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 

  = 1 + (3,3) Log 27 

  = 5,72 

Dibulatkan menjadi 6 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

  
       

            
 

  
  

    
 

        Dibulatkan menjadi 11.  

Karena panjang kelas interval adalah 11, maka distribusi frekuensi untuk 

data pretes Pengaruh media flash card dalam mengatasi kesulitan 

membaca siswa kelas I Sekolah Dasar adalah sebagai berikut: 

Kelas Interval Kelas Frekuensi Persentase 

1 22-32 2 7,41 % 

2 33-43  4 14,81 % 

3 44-53 10 37,04 % 

4 54-64 3 11,11 % 

5 65-75 4 14,81 % 

6 76-86 4 14,81 % 

 
Jumlah  27 100 % 
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B. POSTES 

Pengaruh Media Flash Card Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca 

Kelas I Siswa Sekolah Dsar  

 

a. Menentukan Rentang 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

  = 91 - 50 

              = 41 

b. Menentukan Banyak Interval Kelas 

Banyak Kelas = 1 + (3,3) Log n 

  = 1 + (3,3) Log 27 

  = 5,72 

Dibulatkan menjadi 6 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval P 

  
       

            
 

  
  

    
 

        dibulatkan menjadi 8 

Karena panjang kelas interval adalah 8, maka distribusi frekuensi untuk 

data postes Pengaruh media flash card dalam mengatasi kesulitan 

membaca siswa kelas I Sekolah Dasar adalah sebagai berikut: 

 

Kelas Interval Kelas Frekuensi Persentase 

1 50-58 2 7,41 % 

2 59-66 2 7,41 % 

3 67-74 8 29,63 % 

4 75-82 10 37,04 % 

5 83-90 4 14,81 % 

6 91-98 1 3,70 % 

 

Jumlah  27 100 % 
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Lampiran 14 Uji Hipotesis 

No.  Thitung Ttabel Kesimpulan 

a.  5,81 2,048 Ha diterima 

 

Keterangan: Berdasarkan uji Independent Sample t-test terhadap kemampuan 

pemahamanan konsep matematis siswa diketahui nilai         5,81 dan        

2,048 sehingga Thitung  > Ttabel
. Berdasarkan data tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa    ditolak dan    diterima. 
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Lampiran 15 Dokumentasi 

 

 

Dokumentasi Izin Penelitian kepada Kepala Sekolah  

Bapak Ramadan Damanik S.Ag. 
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Tampak Depan Gerbang Sekolah 
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Foto Bersama Ibu Astari S.Pd Selaku Wali Kelas I-B 

 

 

Struktur Organisasi SD Muhammadiyah 18 Medan 
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Foto Peserta didik 
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        Keguruan UINSU Medan (2020-2024) 

 


